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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang peniliti lakukan tentang 

strategi dakwah majelis taklim Khairunnisa, dapat peneliti uraikan dengan 

mengambil simpulan yaitu: 

Pembacaan kitab menjadi strategi utama penyebaran dakwah pada 

majelis taklim Khairunnisa. Hal tersebut dikarenakan Riwayat Pendidikan 

dai yang berasal dari pondok pesantren menjadikan beliau menentukan 

pembacaan kitab cocok dipakai oleh beliau sesuai dengan ilmu yang beliau 

punya. Pembacaan kitab dijelaskan dengan Bahasa banjar untuk 

menjangkau pemahaman mad’u, yang mana mad’u termasuk kedalam 

golongan pedesaaan yang perlu penjelasan ringan dan mudah difahami. 

Pertama, bentuk dari strategi melalui lisan disini adalah ceramah 

yang dilakukan oleh dai ketika pembacaan kitab berlangsung, prosesi tanya 

jawab, serta menceritakan manaqib-manaqib Auliya Allah. Kedua, Menjaga 

adab kepada para mad’u menjadi salah satu dakwah yang dilakukan oleh dai 

serta ketua majelis taklim Khairunnisa. Seorang dai harus memiliki akhlak 

yang baik, dan itulah yang menjadi alasan dai menjaga adabnya dan bisa 

menjadi contoh yang baik untuk mad’u. Mengajak dengan kelembutan 

kepada kelompok ibu-ibu agar mau menghadiri majelis dan 
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belajar ilmu agama bersama-sama juga menjadi strategi dakwah melalui 

aspek sikap yang dilakukan oleh ketua majelis taklim Khairunnisa. Ketiga, 

bergabung bersama dengan majelis Fardhu Kifayah adalah strategi melalui 

Kerjasama yang dilakukan oleh majelis taklim Khairunnisa. Dengan 

Kerjasama ini didapatkan jemaah yang bertambah dua kali lipat dari 

biasanya dan dakwah akan tersebar lebih luas. Keempat, arisan dengan 

nominal sepuluh ribu rupiah diharapkan dapat menarik perhatian kalangan 

ibu-ibu, bukan hanya kalangan atas saja namun juga mencapai kalangan 

bawah dengan nominal arisan yang tidak besar. Strategi ini bertujuan untuk 

mengajak ibu-ibu agar bisa menjadi anggota arisan dan hadir dalam 

pengajian yang dilaksanakan oleh majelis taklim Khairunnisa. 

Faktor yang menjadi pendukung strategi dakwah majelis taklim 

Khairunnisa yaitu semangat dai dalam mensyiarkan dakwah, Sumber daya 

Manusia berupa beberapa jemaah yang istiqomah menghadiri majelis secara 

rutin dan fasilitas yang lengkap. Faktor yang menjadi penghambat strategi 

dakwah majelis taklim Khairunnisa yaitu rasa futuur yang dialami oleh 

jemaah dan lalai pada urusan akhirat lalu tidak adanya panggilan jiwa atau 

Ittibaa’ul Hawa untuk berhadir serta mendukung majelis ini. 

B. Rekomendasi 

Ada beberapa catatan yang peneliti temukan dalam penelitian 

Strategi Dakwah Majelis Taklim Khairunnisa, yaitu: 
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1. Perlu dibuatnya SK majelis taklim Khairunnisa, seperti SK Pengurus 

dan sebagainya oleh Kementerian Agama, karena majelis ini belum 

memiliki SK. 

2. Tidak ada perencanaan yang matang dari strategi apa saja yang akan 

digunakan dalam majelis ini, yang perlu dibuat oleh dai, ketua beserta 

pengurus majelis, hanya berupa penentuan-penentuan strategi spontan. 

 

 


